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BAB V 
SIMPULAN,IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Daya tahan Anaerobik alaktasid pemain Futsal Universitas Pendidikan 
Indonesia adalah bagus, dengan presentase 20% bagus sekali, dan 80% 
bagus. 
2) Daya tahan Anaerobik alaktasid pemain Sepak bola Universitas 
Pendidikan Indonesia adalah bagus, dengan presentase 40% bangus sekali, 
dan 60% bagus. 
3) Mengenai perbandingan antara daya tahan Anaerobik alaktasid pemain 
Futsal dengan daya tahan Anaerobik alaktasid pemain Sepak bola 
Universitas Pendidikan Indonesia. Terdapat perbedaan antara kapasitas 
Daya Tahan Anaerobik Alaktasid cabang olahraga Futsal dengan 
Sepakbola. 
 
5.2 Implikasi  
1) Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki implikasi agar dengan 
adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai kajian 
ilmia, teori dan bagi peneliti selanjutnya mengenai daya tahan anaerobik. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan bahan pertimbangan 
bagi pelatih dan pemain setelah melihat penelitian ini lebih memperhatikan 
kualitas daya tahan anaerob alaktasid karena bagi pemain dan pelatih 
futsal maupun sepak bola harus mempunyai daya tahan yang baik khusus 
nya pemain dan memperhatikan program latihan khususnya pelatih 
. 
5.3 Rekomendasi  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 
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1) Bagi peneliti, yang akan melakukan penelitian yang serupa agar lebih 
memperbanyak sampel dan mengambil sampel yang lebih tinggi levelnya, 
misalnya sampelnya atlet professional futsal dan sepakbola sehingga hasil 
yang didapat akan lebih baik sebagai sumber informasi tentang gambaran 
kualitas daya tahan anaerobik alaktasid. 
2) Bagi sample atau atlet, disarankan agar dapat lebih mengembangkan 
kemampuan daya tahan anaerobik alaktasidnya agar mampu bersaing 
hingga jenjang nasional maupun internasional. 
3) Peneliti hanya terbatas dengan indeks keleahan saja, untuk itu 
merekomendasikan kepada peneliti berikutnya agar menambah variable 
lain. 
 
